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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pada pembahasan maka dapat ditarik simpulan penelitian 

sebagai berikut ini; 

1. Hasil penilaian potensi per kecamatan diperoleh hasil bahwa kambing dan 

juga sapi potong menjadi komoditas yang menyebar dan spesial di Kabupaten 

Gorontalo. Sementara itu untuk jenis unggas yang memiliki keunggulan 

wilayah dan berdaya saing adalah ayam pedaging yang banyak diminati oleh 

pengusaha dengan bertambahnya populasi ayam yang signifikan dan jumlah 

pengusaha ayam pedaging. Hal ini diperkuat oleh hasil analissi koefisien 

lokalisasi, spesialisasi dan basis bahwa ayam padaging dan juga ayam 

kampung menjadi komoditas yang menyebar dan spesial di Kabupaten 

Gorontalo. 

2. Usaha ternak di Kabupaten Gorontalo memiliki prospek yang cukup baik 

karena hampir seluruh jenis usaha ternak di Kabupaten Gorontalo lebih besar 

pertumbuhannya dibandingkan dengan wilayah acuan yang mengindikasikan 

bahwa usaha ternak di Kabupaten Gorontalo banyak diminati oleh masyarakat 

sebagai pilihan untuk meningkatkan kesejahteraan dan dengan progres yang 

baik ini maka terjadi peningkatan usaha ternak di Kabupaten Gorontalo secara 

konsisten. Jenis hewan ternak yang memiliki keunggulan dan berdaya saing 

yakni kambing karena usaha ini hampir setiap minggunya mengalami 

permintaan lintas kabupaten/Kota terutaam untuk kebutuhan Aqiqah. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pentingnya bagi pemerintah Kabupaten Gorontalo untuk melakukan 

pembenahan terutama mengenai pemasaran usaha ternak yang lebih dapat 

mennguntungkan petani peternak. Kemudian membuat sebuah lembaga atau 
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usaha milik daerah yang mengakomodir usaha ternak agar dapat dijual ke luar 

daerah Kabupaten Gorontalo dengan harga yang bersaing. 

2. Perlunya bagi pemerintah untuk merumuskan suatu kebijakan dalam 

meningkatkan populasi kambing dan sapi maupun kesejahteraan pelaku sauah 

dan peternak. Keberhasilan pengembangan usaha ternak kambing ditentukan 

oleh dukungan kebijakan yang strategis yang mencakup tiga dimensi utama 

agribisnis, yaitu kebijakan pasar input, budi daya, serta pemasaran dan 

perdagangan dengan melibatkan pemerintah, swasta, dan masyarakat peternak. 

Dari ketiga dimensi tersebut, kebijakan pemasaran (perdagangan) memegang 

peranan kunci.  
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